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[bookmark: 3.1_Model_Pengembangan][bookmark: _bookmark35][bookmark: _Toc199750078]3.1   ModelPengembangan
Jenis model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggris Research And Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk (Sugiyono, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Videoscribe kelas III SD.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE merupakan desain penelitian yang berlandasan pada pendekatan sistem yang efektif dan efesien serta prosesnya yang bersifat interaktif yakni hasil evaluasi setiap fase dapat membawa pengembangan pembelajaran ke fase selanjutnya. Hasil akhir dari suatu fase merupakan produk awal dari fase berikutnya. Menurut Mulyaningsih (2011) “Model ADDIE adalah model yang dianggap lebih rasional dan lebih lengkap dibandingkan dengan model lain”, tapi pada penelitian ini peneliti membatasi hanya sampai tahap pengembangan saja di karenakan minggu efektif keterbatasan peneliti.
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[bookmark: 3.2.1__Subjek_Penelitian][bookmark: _bookmark38][bookmark: _Toc199750080]3.2.1 SubjekPenelitian
Subjekdalampenelitianiniadalahvalidator(ahlimediadanahlimateri).
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Objekdalampenelitianiniadalahpengembanganmediapembelajarn VideoscribedenganmodelProblemBasedLearning.
[bookmark: 3.2.3_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark40][bookmark: _Toc199750082]3.2.3  WaktuPenelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
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Prosedur pengembangan yang akan peneliti lakukan dalam pengembangan media pembelajaran Videoscribe dengan model Problem Based Learning siswa kelas III SD Negeri  memodifikasi dari model pengembanganADDIE.Padapengembanganinimengacupadaprosedurpenelitian pengembanganADDIEyangdisesuaikandengankebutuhanpeneliti.Adapun penjelasan dari model pengembangan ADDIE terdapat 5 tahapan pengembangan yaitu :
1. TahapAnalisi (Analysis)

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis pada beberapa aspek diantaranya analisis kebutuhan, analisis perangkat pembelajaran, analisis materi, serta analisis peserta didik.Analisis ini diperlukan untukmenentukandesainpengembanganprodukVideoscribeyangakan diproduksi. Berikut penjelasan dari setiap aspek analisis :
A. AnalisisKebutuhan
Penelitimelakukananalisisterhadapmasalahyangterjadidalam proses pembelajaran di SD Negeri . Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran disekolah. Analisis ini dilakukan dengan cara wawancara kepada guru kelas III SD Negeri  mengenai masalah yang terkait dengan proses pembelajaran serta melakukan pengamatan terhadap peserta didik, peneliti nantinya berharap bahwa pengembangan suatu media pembelajaran Videoscribe dapat dijadikan alternatif yang akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan memotivasi peserta didik dalam proses belajar.
B. AnalisisPerangkatPembelajaran
Peneliti melakukan analisis terhadap perangkat pembelajaran berupa media dan bahan ajar yang digunakan guru kelas III SD Negeri . Analisis ini bertujuan untuk menentukan bentuk media yang akan dikembangkan.
C. AnalisisMateri
Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang cocok dilakukan dalam pembuatan media pembelajaran Videoscribe.
D. AnalisisPesertaDidik
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik dari metode pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas III SD Negeri .
2. TahapPerancangan(Design)
Tahap perancangan, peneliti merancang produk awal yang akan dikembangkan. Adapun kegiatan dalam perancangan ini adalah menyusun materi, membuat transkip Videoscribe, dan penyusunan instrumen yang dikembangkan dalam pengembangan media pembelajaran Videoscribe dengan model Problem Base Learning TahapPengembangan (Development)
Pada tahap ini pengembangan produk adalah merupakan prosess pelaksaansegalasesuatuyangsudahyangsudahdirencanakanpada tahap perancangan. Pada tahap ini yang peniliti lakukan adalah membuatseluruhasetyangdibutuhkandalammediaVideoscribehingga penulisan draft sebagai konten materi yang dibutuhkan.
3. TahapEvaluasi (Evaluation)
Evaluasi merupakan tahap terakhir pada penelitian dan pengembanganmodelADDIEyangmeliputievaluasiformatif.Evaluasi formatifdilakukanuntukmengumpulkandatapadasetiaptahapanyang digunakanuntukpenyempurnaanproduk.Jenisevaluasiinimelibatkan beberapa ahli	yang mendukung proses	pembuatan produk pengembangan sebelum diuji cobakan dalam pembelajaran.
[bookmark: 3.4_Teknik_Pengumpulan_Data_dan_Instrume][bookmark: _bookmark42][bookmark: _Toc199750084]3.4   TeknikPengumpulanDatadanInstrumen
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Pelaksanaanobservasidalampenelitianiniyaitudenganmengamatisecara langsung aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung.Dimulaidaritahapgurumembukapembelajaran,interaksiantaraguru dengansiswaselamaprosespembelajaranhinggasampaitahapakhirgurubersama siswa mengakhiri pembelajaran. Observasi ini dilakukan dikelas 3 SD Negeri 
[bookmark: 3.4.2_Wawancara][bookmark: _bookmark44][bookmark: _Toc199750086]3.4.2  Wawancara
Wawancara dilakukandenganguru dengan teman sejawat mengenai penggunaan media pada pembelajaran yang digunakan saat melaksanakan proes belajar mengajar. Bertujuan untuk mencari informasi tentang penggunaan media pembelajaran, dan dengan wawancara ini peneliti dapat mengetahui kebutuhan siswa.


[bookmark: _bookmark45][bookmark: _Toc199751116]Tabel 3. 1 Daftar Pertanyaan Wawancara

	No
	Pertanyaan

	1
	Bagaimanaantusiaspesertadidiksaatmelaksanakanpembelajaran?

	2
	Apakahibumenggunakanalatbantusepertimediadalamproses
pembelajaran?

	3
	Jikaiya,mediaapayangbiasaibugunakan?

	4
	Menurutibu,apayangdapatmeningkatkanantusiaspesertadidikuntuk
belajar?

	5
	Apakah ibudanpesertadidikpernahmenggunakanbahanajarselainbuku
tematiksaatpembelajarnberlangsung?
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dipilih oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar penelitian berjalan sistematis. Peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu lembar angket validasi pengembangan mediaVideoscribe, instrumeniniuntukmengumpulkandatatentangpenilaiandari telaahahliterhadapVideoscribeyangdikembangkan.Hasilpenelitianinidijadikan dasar untuk perbaikan produk sebelum diuji cobakan. Instrumen penelitian yang dapatdigunakandandisesuaikandenganaspek-aspekyangdinilai,instrumen,data yang diamati, dan responden. Instrumen ini diberikan kapada ahli media untuk mengetahuikelayakanpadasuatuproduk penggunaanmediayangdigunakandalam pembelajaran. Sedangkan ahli materi untuk seberapa besar kelayakan materi apa yang sesuai dengan tujuan indikator yang sudah disusun.
[bookmark: _bookmark47][bookmark: _Toc199751117]Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media

	
No
	Aspek Yang Dinilai
	
Indikator
	No. Butir Soal

	1
	Kualitas Visual
	Kemenarikantampilanvideopembelajaran
	2

	2
	
	Dapatmenarikperhatian siswa
	1

	3
	
	Kemenarikangambaryangditampilkan
	2

	4
	Kejelasan Suara
	Kejelasansuarapresenterdalam video
	2

	5
	
	Kejelasansuaranaratordalam video
	1

	6
	
	Kejelasansuaramusikdalam video
	1

	7
	Kesesuaian Penyajian Video
	Videoyangdisajikansesuaidengankaraktersiswa
	1

	8
	
	Kesesuaitujuanpembelajaranpadavideo
	1

	9
	Kelayakan
	Kesesuaianmediadengan tujuan
	1

	
	
	Kesesuaiandengankaraktersiswa
	1

	
	Jumlah
	13



[bookmark: _bookmark48][bookmark: _Toc199751118]Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi

	No
	Aspek Yang Dinilai
	Indikator
	No. Butir Soal

	1
	
Struktur materi
	Kesesuaianindikatordengankompetensidasar
	1

	2
	
	Kesesuaiantujuanpembelajarandengan indikator
	1

	3
	
	Kesesuaianmateridengantujuanpembelajaran
	1

	4
	
	TujuanpembelajaransusuaidenganEYD
	1

	5
	Kejelasan
pesan dan tatabahasa
	Materiyangdisampaikandapatdipahami
	2

	6
	
	Ketepatantatabahasayang digunakan
	1

	7
	
	Ketepatanpenulisanejaanpadamateri
	2

	8
	Isi
	Materiyangdisajikanmudahdipahami
	2

	
	Jumlah
	10



[bookmark: _bookmark49][bookmark: _Toc199751119]Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Angket Respon Guru

	No
	Komponen
	Indikator
	No Butir Soal

	1
	

Materi
	KesesuaianmateridenganKI/KDpada
kurikulum2013
	1

	2
	
	Kemudahanmateriuntuk dipahami
	1

	3
	
	Materidisajikandenganjelas
	1

	4
	
	Ditemukansoaltesyang mudah dipahami
	1

	5
	Media
	Tampilancovermediavideoscribe
	1

	6
	
	Jenisdanukuranteks
	1

	7
	
	Kualitastampilan
	1

	8
	
	Dayadukung warna
	1

	9
	Bahasa
	Penggunaanbahasa ejaansesuai KBI
	1

	10
	
	Bahasamudahdimengerti
	1

	11
	Penyajian
	Melibatkansiswasecaraaktif
	1

	12
	
	Siswaberlatih mandiri
	1

	
	Jumlah
	12



[bookmark: _bookmark50][bookmark: _Toc199751120]
Tabel 3. 5Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

	No
	Komponen
	Indikator
	No
Butir Soal

	1
	Menarik MinatSiswa
	Kemenarikandalamvideopembelajaran
	1

	2
	
	Kemenarikandalamtampilanvideo pembelajaran
	1

	3
	
	Kemenarikandalamgambaryangditampilkan
	1

	4
	
	Kejelasandankemenarikanwarnayang disajikan
	1

	5
	Penyajian Materi
	Kemudahandalammenggunakanmedia
	1

	6
	
	Materiyangdisajikanmudahdipahami
	1

	7
	
	Materidapatmembangkitkanmotivasisiswa
	1

	8
	
	Mediayangdigunakanmenarikperhatiansiswa
	1

	9
	Motivasi
	Videopembelajaranmampumemotivasi belajar
	1

	10
	
	Hurufdapatdibacadenganjelas
	1

	
	Jumlah
	10
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik analisis data secara kuantitatif. Uji validasi produk terdiri dari ahli media dan validasi ahli materi untuk menilai kelayakan produk media pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan mengisi lembar kisi-kisi instrumen.
Instrumen yang digunakan berdasarkan skala likkert yang memiliki 4 jawaban. Sehingga untuk menghitung skor penilaian total dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
Sugiyono(2016),
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒔𝒌𝒐𝒓
𝒑=𝒔𝒌𝒐𝒓𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍𝒙𝟏𝟎𝟎%
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	Skor
	Kategori

	4
	SangatSetuju

	3
	Setuju

	2
	TidakSetuju

	1
	SangatTidak Setuju
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	Skor
	Presentase
	Kriteria

	1
	0% – 20%
	TidakLayak

	2
	21% – 40%
	KurangLayak

	3
	41% – 60%
	Cukup Layak

	4
	61% – 80%
	Layak

	5
	81% - 100%
	SangatLayak



Uji coba validitas dilakukan dengan 2 orang validator, 1 guru dan 16siswa SD Negeri . Sedangkan untuk mengukur keefektivan media pembelajaran videoscribe dilakukan dengan pre test dan post test. Hasil pre test dan post test diukur menggunakan rumus gain standarisasi, adapun rumusnya sebagai berikut:


𝑮𝒂𝒊𝒏(𝒈)=

𝒓𝒆𝒓𝒂𝒕𝒂𝒔𝒌𝒐𝒓𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕−𝒓𝒆𝒓𝒂𝒕𝒂𝒔𝒌𝒐𝒓𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕


𝒔𝒌𝒐𝒓𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍−𝒔𝒌𝒐𝒓𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕


(Daryanto,2020)

Untukklasifikasiternormalisasi terlihatpadatabelberikut:
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	KoefisienTernormalisasi
	Klasifikasi

	G<0,3
	Rendah

	0,3≤g<0,7
	Sedang

	g≥0,7
	Tinggi



Adapunkriteriapengambilankeputusanselarasakanrumusgain adalah:
1. Ho:Hg<0,3makaHoditerima jikapeningkatanhasilbelajarkurangdari 0,3 (kategori sedang)
2. H1:Hg≥makaH1diterimajikapeningkatanhasilbelajar lebihdarisatu atau sama dengan 0,3 (kategori sedang)
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